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Abstract

This research aimed to analyze the ethical orientation of agricultural extension workers in agricultural
extension in Konawe Regency. The research was conducted in Konawe Regency, Southeast Sulawesi Province.
The location of this research was determined purposively or deliberately. The respondents of this study were
the entire research population, namely all food crop agricultural extension workers who had status as
State Civil Apparatus (ASN) in Konawe, with a total 113 people (census). The research variable is the ethical
orientation of agricultural extension workers, which includes: idealism and relativism ethical orientation.
The data analysis used to describe the ethical orientation of extension workers in agricultural extension is
descriptive quantitative using class intervals. The results showed that the ethical orientation of extension
workers in agricultural extension in Konawe Regency is in the medium category. Extension workers in Konawe
already have a good ethical orientation in agricultural extension, but this needs to be improved so that
extension workers have a high or very good ethical orientation in agricultural extension. Agricultural
extension workers who have a high ethical orientation will always carry out extension activities professionally.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis orientasi etika penyuluh pertanian dalam penyuluhan pertanian di Kabupaten
Konawe. Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Konawe Provinsi Sulawesi Tenggara. Penentuan lokasi penelitian
dilakukan secara purposive atau sengaja. Responden penelitian ini adalah seluruh populasi penelitian yaitu seluruh
penyuluh pertanian tanaman pangan yang berstatus sebagai Aparatur Sipil Negara (ASN) di Kabupaten Konawe
sebanyak 113 orang (sampel jenuh/sensus). Variabel penelitian adalah orientasi etika penyuluh pertanian yang
meliputi: orientasi etika idealisme dan relativisme. Analisis data yang digunakan untuk mendeskripsikan orientasi
etika penyuluh dalam penyuluhan pertanian adalah analisis kuantitatif deskriptif dengan menggunakan interval
kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa orientasi etika penyuluh dalam penyuluhan pertanian di Kabupaten
Konawe dalam kategori sedang. Para penyuluh di Kabupaten Konawe telah memiliki orientasi etika yang baik
dalam penyuluhan pertanian tetapi perlu ditingkatkan agar para penyuluh pertanian memiliki orientasi etika yang
tinggi atau sangat baik dalam penyuluhan pertanian. Penyuluh yang memiliki orientasi etika yang tinggi akan
senantiasa melaksanakan kegiatan penyuluhan secara profesional.

Kata kunci: orientasi etika; penyuluh; penyuluhan pertanian
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Penyuluhan pertanian dapat berperan dengan
baik apabila didukung oleh para penyuluh
yang profesional. Penyuluh pertanian yang
menunjukkan profesionalisme di lapangan
mencerminkan kualitas yang tinggi dalam

oleh para penyuluh pertanian. Seorang penyuluh
pertanian yang profesional diharapkan memiliki
pemahaman mendalam tentang petani dan
lingkungan sosial mereka, serta keahlian yang
mumpuni dalam proses produksi dan teknik
budidaya tanaman.
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Penyuluhan pertanian di Kabupaten Konawe
secara umum belum berjalan dengan baik.
Hal ini terlihat dari kinerja penyuluh pertanian di
Kabupaten Konawe yang masih dalam kategori
sedang. Sebagaimana penelitian Syafruddin
et al. (2014) yang melaporkan bahwa penyuluh
pertanian di Kabupaten Konawe menunjukkan
tingkat kinerja yang sedang, karena belum
menerapkan unsur-unsur Kkinerja secara penuh.
Lebih lanjut Paginian et al. (2021) juga
menyatakan bahwa penyuluhan di Indonesia
berada dalam kondisi  keterbatasan dan
kekurangan penyuluh. Kinerja penyuluh pertanian
yang baik merupakan dambaan kita semua.
Kinerja penyuluh harus ditingkatkan lagi menjadi
lebih baik, sehingga dibutuhkan kerja sama semua
stakeholder pertanian untuk mewujudkan hal
tersebut.

Adanya penyuluh pertanian yang profesional
memungkinkan terlaksananya kegiatan
penyuluhan yang bermutu tinggi. Pelaksanaan
penyuluhan yang berkualitas dapat meningkatkan
efektivitas program penyuluhan pertanian.
Tingkat keberhasilan program penyuluhan
pertanian menjadi indikator utama dalam menilai
kinerja para penyuluh. Keberhasilan ini
merupakan hasil yang diharapkan dari kehadiran
penyuluh pertanian yang profesional. Dengan kata
lain, pencapaian positif dalam penyelenggaraan
penyuluhan pertanian merupakan buah dari
pendekatan yang profesional dalam pelaksanaan
program penyuluhan. Penyelenggaraan
penyuluhan yang profesional akan terlaksana
apabila  penyuluh pertanian  senantiasa
berorientasi etika dalam melaksanakan tugas dan
peran sebagai penyuluh.

Orientasi etika merupakan kemampuan
penyuluh pertanian dalam menjunjung tinggi
etika penyuluhan, khususnya etika profesi
penyuluh. Permasalahan profesionalisme
penyuluh pertanian muncul karena penyuluh
belum memiliki orientasi etika yang baik dalam
melaksanakan penyuluhan. Rosnita et al. (2017)
menambahkan bahwa fakta yang tidak dapat
dipungkiri adalah kegiatan penyuluhan pertanian
belum dilaksanakan dengan menjunjung tinggi
etika penyuluhan sehingga penyelenggaraan
penyuluhan belum benar-benar dilaksanakan
secara profesional. Wulandari et al. (2021)
mengemukakan bahwa etika  penyuluhan
pertanian merupakan hal yang perlu disepakati
agar tidak semua orang merasa mampu
melakukan penyuluhan.

Etika dalam orientasi penyuluh pertanian
memainkan peran krusial dalam membentuk

profesionalisme mereka. Profesionalisme
seorang penyuluh pertanian tercermin dalam
konsistensi menerapkan prinsip-prinsip etika
selama melaksanakan kegiatan penyuluhan,
yang menunjukkan dedikasi terhadap tugas
dan tanggung jawabnya. Bon et al. (2017)
mengungkapkan bahwa orientasi etika individu
memiliki pengaruh yang kuat terhadap proses
pengambilan keputusan yang etis. Sementara itu
Helmy (2018) menekankan bahwa orientasi etika
yang kokoh akan menghasilkan keputusan-
keputusan yang mencerminkan profesionalisme.
Dengan demikian, diharapkan setiap individu
dapat mengembangkan orientasi etika yang tinggi
dalam menjalankan profesinya.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian

Studi ini dilaksanakan di wilayah Kabupaten
Konawe vyang terletak di Provinsi Sulawesi
Tenggara. Lokasi penelitian dipilih secara
purposive atau sengaja. Sebelum memulai
penelitian, peneliti harus menentukan metode
untuk memberikan gambaran serta arahan dan
pedoman penelitian.  Sugiyono (2017)
menjelaskan metode penelitian pada hakikatnya
adalah sebuah pendekatan sistematis dan ilmiah
yang digunakan untuk mengumpulkan data guna
mencapai tujuan dan memperoleh manfaat
tertentu. Dengan demikian, metode penelitian
berperan sebagai panduan yang mengarahkan
peneliti dalam melaksanakan studi mereka,
memastikan bahwa proses penelitian tetap fokus
pada pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.

Studi ini menggunakan metode kuantitatif.
Cresweell (2015) menjelaskan bahwa pendekatan
kuantitatif melibatkan pengukuran data numerik
dan analisis statistik yang objektif. Proses ini
dilakukan melalui perhitungan ilmiah terhadap
sampel responden survei untuk mengetahui
frekuensi dan persentase respons mereka.
Sementara itu, Sugiyono (2017) menerangkan
bahwa penelitian kuantitatif diterapkan untuk
mengkaji populasi atau sampel tertentu. Teknik
ini  melibatkan pengumpulan data dengan
instrumen penelitian, dan kemudian data tersebut
dianalisis secara kuantitatif atau statistik untuk
menguji hipotesis yang telah dibuat sebelumnya.

Populasi dan sampel penelitian

Singarimbun dan Effendi (2008) juga
menyatakan bahwa populasi adalah jumlah total
unit analisis yang karakteristiknya dapat
diprediksi. peneliti mendefinisikan populasi
sebagai wilayah generalisasi yang mencakup hal-
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hal dengan kualitas dan karakteristik tertentu.
Populasi ini dipilih untuk diteliti dan selanjutnya
digunakan untuk menarik kesimpulan. Sampel
jenuh, yang juga dikenal sebagai metode sensus,
adalah teknik pengambilan sampel di mana
keseluruhan anggota populasi dijadikan sebagai
responden penelitian. Teknik ini disebut sampel
jenuh karena melibatkan seluruh populasi sebagai
sampel, dan istilah sensus juga sering digunakan
untuk  menggambarkannya. Dalam metode
sensus, seluruh anggota populasi dilibatkan
sebagai responden tanpa terkecuali (Sugiyono,
2017).

Penelitian  ini  menggunakan  metode
pengambilan sampel secara menyeluruh, yang
dikenal sebagai metode sensus atau sampel jenuh.
Dalam metode ini, keseluruhan anggota populasi
dilibatkan  sebagai  responden  penelitian.
Sugiyono (2017), sampling jenuh atau sensus
merupakan teknik penentuan sampel di mana
seluruh elemen populasi diikutsertakan sebagai
sampel penelitian. Pendekatan ini umumnya
diterapkan dalam situasi di mana ukuran populasi
relatif terbatas, atau ketika peneliti bertujuan
untuk menghasilkan kesimpulan umum dengan
meminimalkan tingkat kesalahan semaksimal
mungkin.

Populasi penelitian ini melibatkan seluruh
penyuluh pertanian yang berfokus pada tanaman

pangan dan berstatus sebagai Aparatur Sipil
Negara (ASN) di Kabupaten Konawe, dengan
total 113 individu. Seluruh penyuluh pertanian
ASN tersebut, yang berjumlah 113 orang, juga
berperan sebagai responden dalam studi ini.
Metode pengambilan sampel yang digunakan
adalah sampel jenuh atau sensus, mengingat
jumlah populasi yang relatif terbatas namun
memiliki karakteristik yang sangat beragam.

Variabel penelitian

Sugiyono  (2017) menjelaskan  variabel
penelitian  merupakan elemen-elemen yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dikaji, dengan
tujuan memperoleh informasi yang dapat
dianalisis dan disimpulkan. Dalam konteks
penelitian ini, variabel yang menjadi fokus adalah
orientasi etika penyuluh, yang terdiri dari dua
aspek: orientasi etika idealisme dan relativisme
(Tabel 1).

Teknik analisa data

Studi ini menerapkan metodologi kuantitatif,
dengan analisis data yang sejalan dengan
pendekatan tersebut. Dalam konteks ini,
analisis kuantitatif diimplementasikan melalui
penggunaan statistik deskriptif. Merujuk pada
Sugiyono (2017), statistik deskriptif memiliki
fungsi untuk memaparkan atau mengilustrasikan
objek penelitian berdasarkan data yang diperoleh

Tabel 1. Dimensi dan indikator variabel orientasi etika penyuluh

Dimensi Indikator Pengukuran
Orientasi etis 1. Tindakan penyuluh telah tidak merugikan petani ~ Sangat Setuju = 5;
idealisme 2. Tindakan penyuluh telah tidak mengancam Setuju = 4;

kehormatan petani Ragu-ragu (Netral) = 3;
3. Tindakan penyuluh telah tidak mengancam Tidak setuju = 2;
kesejahteraan petani Sangat tidak setuju =1
4. Tindakan penyuluh telah sesuai dengan norma
universal
5. Tindakan penyuluh telah sesuai dengan tindakan
yang sifatnya ideal
Orientasi etis 1. Tindakan penyuluh telah sesuai aturan etika yang
relativisme berbeda pada setiap komunitas masyarakat
2. Tindakan penyuluh telah sesuai prinsip moral
sebagai sesuatu yang sifatnya subjektif
3. Tindakan penyuluh telah sesuai nilai moral yang
tidak berlaku mutlak tetapi sesuai komunitas
masyarakat atau lingkungannya
4. Tindakan penyuluh telah menilai kebohongan
sebagai bermoral atau tidak tergantung pada
situasi yang mengelilinginya
5. Tindakan penyuluh telah menerapkan aturan etika

secara tegas dalam menciptakan hubungan
manusia yang lebih baik
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dari sampel atau populasi secara apa adanya,
tanpa melakukan interpretasi lebih lanjut atau
menghasilkan generalisasi yang luas. Guna
memberikan gambaran mengenai kondisi variabel
kinerja penyuluh dalam konteks penyuluhan
pertanian di wilayah Kabupaten Konawe,
digunakan metode statistik deskriptif dengan
menerapkan rumus interval menggunakan
Persamaan 1.

I=JK, ......... (1) (Sudjana, 2011).

D imana: | = Interval kelas, J = Nilai tertinggi —
terendah, K = Jumlah kelas.

Variabel kinerja penyuluh pertanian di
Kabupaten Konawe menggunakan tiga tingkatan
kategori penilaian. Kategori-kategori ini meliputi:
(1) tingkat rendah atau kurang, (2) tingkat sedang
atau cukup, dan (3) tingkat tinggi atau baik.
Penilaian ini didasarkan pada rentang nilai
tertentu, di mana kategori rendah atau kurang
berada pada interval 1 hingga 2,3. Sementara itu,
kategori sedang atau cukup mencakup rentang
nilai dari 2,4 sampai 3,6. Adapun untuk kategori
tinggi atau baik, rentang nilainya ditetapkan
antara 3,7 hingga 5.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik responden

Karakteristik ~ responden menggambarkan
profil objek penelitian yang dapat memberikan
jawaban atau hasil terkait permasalahan yang
diteliti. Selain itu, karakteristik ini juga digunakan
untuk mengidentifikasi variasi jenis responden
yang diambil oleh peneliti.

Keadaan umur penyuluh pertanian

Salah satu faktor yang memengaruhi cara
seseorang berpikir dan bertindak dalam
menjalankan tugas dan kewajiban sehari-hari
adalah usia. Berdasarkan kematangan dan
pengalaman yang telah diperoleh, tingkat
kematangan berpikir seseorang dalam mencapai
tujuan yang diinginkan meningkat dengan
bertambahnya wusia. Adapun keadaan umur
penyuluh pertanian dalam penelitian ini disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Keadaan umur penyuluh responden
Kabupaten Konawe

Kategori Jumlah Persentas
umur (Tahun) responden (Jiwa) e (%)
18 - 40 6 5,31
40 - 60 97 94,69
> 60 0 0,00
Jumlah 113 100,00

Tabel 2 menunjukkan bahwa umumnya
penyuluh pertanian di Kabupaten Konawe berada
pada kategori umur dewasa madya (usia 40-60
tahun) sebanyak 97 orang (94,69%). Hal ini
mengartikan bahwa umumnya para penyuluh
pertanian khususnya penyuluh tanaman pangan di
Kabupaten Konawe dalam umur kategori dewasa
madya yang produktif. Faktor umur sangat
berperan dalam mendukung kinerja penyuluh
pertanian di  Kabupaten Konawe dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya. Pada usia
produktif, seseorang memiliki potensi untuk
mencapai dan meningkatkan Kkinerja karena
didukung oleh kekuatan fisik dan energi yang
memadai untuk menjalankan aktivitas. Mulyasa
(2003) menyatakan bahwa kemampuan berpikir
berkembang seiring bertambahnya usia.

Keadaan pendidikan penyuluh pertanian

Tingkat pendidikan merupakan salah satu
karakteristik yang menggambarkan kondisi
jenjang pendidikan yang dimiliki responden
melalui pendidikan formal. Adapun keadaan
tingkat pendidikan penyuluh pertanian dalam
penelitian ini ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Keadaan pendidikan penyuluh pertanian
Kabupaten Konawe

Tingkat Jumlah responden  Persentase
pendidikan (Jiwa) (%)
Pendidikan 0 0,00
dasar
Pendidikan 17 15,04
menengah
Pendidikan 96 84,96
tinggi
Jumlah 113 100,00
Tabel 3 menunjukkan bahwa umumnya

penyuluh pertanian di Kabupaten Konawe telah
memiliki pendidikan tinggi (diploma, sarjana dan
pascasarjana sebanyak 96 orang (84,96%). Hal ini
menunjukkan bahwa para penyuluh pertanian,
khususnya penyuluh tanaman pangan di
Kabupaten Konawe, umumnya telah memiliki
pendidikan yang memadai, dengan sebagian besar
telah menempuh pendidikan tinggi. Tingkat
pendidikan yang dimiliki oleh penyuluh pertanian
sangat mendukung dalam pelaksanaan tugas dan
fungsi mereka di Kabupaten Konawe. Menurut
Hermawan (2017) tingkat pendidikan berkaitan
dengan  meningkatkan  pengetahuan  dan
pemahaman untuk memperoleh dan mengajarkan
sikap, keterampilan, dan pengetahuan tertentu
yang dapat diterapkan di tempat kerja.
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Buhang (2015) menambahkan pendidikan
adalah komponen utama untuk pembentukan
sumber daya manusia berkualitas tinggi yang
mendukung pembangunan. Agar masyarakat
pedesaan dapat mengakses pembangunan
perkotaan yang lebih terkonsentrasi, diperlukan
sumber daya berkualitas tinggi ini. Seperti yang
dinyatakan oleh Baliwati et al. (2004) bahwa
individu yang memiliki pendidikan tinggi akan
mempunyai pengetahuan dan wawasan yang luas.
Keadaan lama bekerja penyuluh pertanian

Foster dan Karen (2001) menjelaskan bahwa
pengalaman kerja merupakan indikator dari durasi
atau lamanya seseorang bekerja, yang
mencerminkan sejauh mana ia memahami tugas-
tugas dalam pekerjaannya serta melaksanakan
tugas tersebut dengan baik. Informasi mengenai
lama bekerja responden dimuat pada Tabel 4.

Tabel 4. Keadaan masa kerja penyuluh pertanian

Masa kerja ~ Jumlah responden Persentase
(Tahun) (Jiwa) (%)
< 6 (Baru) 22 19,47
6-10 (Sedang) 14 12,39
> 10 (Lama) 77 68,14
Jumlah 113 100,00
Tabel 4 menunjukkan bahwa umumnya

penyuluh pertanian di Kabupaten Konawe
memiliki pengalaman bekerja atau masa kerja di
atas 10 tahun (68,14%). Hal ini menunjukkan
bahwa umumnya para penyuluh pertanian
khususnya penyuluh tanaman pangan di
Kabupaten Konawe telah memiliki pengalaman
yang memadai, umumnya telah memiliki
pengalaman di atas 10 tahun. Aspek pengalaman
bekerja atau masa kerja sangat mendukung
penyuluh pertanian di Kabupaten Konawe dalam
menjalankan tugas dan fungsinya. Seseorang yang
telah lama mengabdi di suatu tempat Kerja
biasanya memiliki pengalaman yang lebih
dibandingkan dengan mereka yang baru memulai
kariernya. Sastrohadiwiryo (2005) menyatakan
bahwa pengalaman kerja adalah kunci yang harus
dimiliki seseorang untuk sukses dalam suatu

bidang. Pengalaman kerja menunjukkan sejauh
mana seseorang memahami dan mampu
menyelesaikan tugas yang diberikan.

Orientasi etika

Orientasi etika adalah tindakan penyuluh
dalam melaksanakan tugas sebagai penyuluh
pertanian yang berdasarkan sikap atau pandangan
hidup untuk selalu menerapkan etika dalam
tindakan tersebut. Orientasi etika pada penelitian
ini mencakup orientasi etika idealisme dan
relativisme dari para penyuluh pertanian dalam
melaksanakan tugas di Kabupaten Konawe.
Dalam penelitian ini, variabel dikategorikan 3
kelompok, yaitu: tinggi, sedang, dan rendah.
Adapun hasil penelitian tentang orientasi etika
ditampilkan pada Tabel 5.

Tabel 5 menyajikan bahwa orientasi etika
penyuluh pertanian di Kabupaten Konawe dalam
kategori sedang, di mana orientasi etika idealisme
penyuluh berada dalam kategori tinggi (nilai rata-
rata = 4,15), sedangkan orientasi etika relativisme
berada di kategori sedang (nilai rata-rata = 2,95).
Ini mencerminkan bahwa sebagian besar
penyuluh pertanian di Kabupaten Konawe telah
menerapkan etika dalam setiap tindakan dan
keputusan mereka dalam menjalankan tugas,
meskipun perlu ada peningkatan dalam penerapan
etika relativisme.

Orientasi etika idealisme dalam penelitian ini
adalah tindakan penyuluh: (1) telah tidak
merugikan petani; (2) telah tidak mengancam
kehormatan petani; (3) telah tidak mengancam
kesejahteraan petani; (4) telah sesuai dengan
norma universal; dan (5) telah sesuai dengan
tindakan yang sifatnya ideal. Adapun orientasi
etika relativisme dalam penelitian ini adalah
tindakan penyuluh: (1) telah sesuai aturan etika
yang berbeda pada setiap komunikasi masyarakat;
(2) telah sesuai prinsip moral sebagai sesuatu
yang sifatnya subjektif; (3) telah sesuai nilai
moral tidak berlaku mutlak tetapi sesuai
komunikasi masyarakat atau lingkungannya; (4)
telah membuat hubungan manusia lebih baik
dengan menerapkan aturan etika; dan (5) telah
menganggap kebohongan sebagai moral atau

Tabel 5. Kategori orientasi etika penyuluh pertanian di Kabupaten Konawe

Jiwa (%)

Indikator 3TS TS RR S 3S Rata-rata  Kategori
Orientasi etika idealisme 0,00 389 1257 51,33 32,21 4,15 Tinggi
Orientasi etika relativisme 20,18 18,23 20,00 29,73 11,86 2,95 Sedang

Jumlah 3,55 Sedang

Keterangan: STS = Sangat tidak setuju, TS = Tidak setuju, RR = Ragu-ragu (Netral), S = Setuju, SS = Sangat

setuju
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Tabel 6. Klasifikasi orientasi etika menurut Forsyth (1980)

Relativisme tinggi

Relativisme rendah

Idealisme  Situasionisme: Absolutisme:

tinggi Menolak aturan moral, membela Mengasumsikan bahwa hasil yang terbaik dari
analisis, individual atas setiap suatu tindakan dapat selalu dicapai dengan
tindakan dalam setiap situasi mengikuti aturan moral secara universal

Idealisme  Subjektif: Eksepsionis:

rendah Penghargaan lebih didasarkan pada Moral secara mutlak digunakan sebagai

nilai personal dibandingkan prinsip
moral secara universal

pedoman pengambilan keputusan namun
secara pragmatis terbuka untuk melakukan
pengecualian terhadap standar yang berlaku

Sumber: Forsyth (1980)
tidak  tergantung situasi
mengelilinginya.

Forsyth (1980) menyatakan bahwa konsep
etika, yaitu idealisme dan relativisme, bukan dua
hal yang berlawanan. Sebaliknya, mereka adalah
tingkatan yang berbeda, dan dapat dibagi menjadi
4 Kkategori orientasi etika: situasionisme,
absolutisme, subjektif, dan eksepsionis. Berikut
kategorisasi sikap orientasi etika menurut Forsyth
(1980) yang ditampilkan pada Tabel 6.

Penelitian ini jJuga menganalisis orientasi etika
berdasarkan Klasifikasi orientasi etika menurut
Forsyth (1980), dengan membagi kategori sub
variabel orientasi etika idealisme dan relativisme
dalam kategori tinggi dan rendah. Hasil penelitian
berdasarkan Klasifikasi orientasi etika menurut
Forsyth (1980), dimuat pada Tabel 7.

pada yang

Tabel 7. Hasil penelitian menurut klasifikasi
orientasi etika (Forsyth, 1980)

Kriteria Jumlah Presentase
responden (%)

OEI Tinggi & 57 50,44
OER Rendah
OEI Tinggi & 55 48,67
OER Tinggi
OEI Rendah & 1 0,88
OER Rendah
OEI Rendah & 0 0,00
OER Tinggi

Total 113 100,00

Keterangan: OEI = Orientasi etika idealisme, OER =

Orientasi etika relativisme

Tabel 7 menunjukkan bahwa penyuluh
pertanian di Kabupaten Konawe merupakan
pribadi dengan tipe absolutisme (50,44%) dan tipe
situasionisme (48,67%). Tipe absolutisme adalah
penyuluh yang percaya penggunaan moral untuk
mencapai hasil terbaik dari suatu tindakan yang
bersifat universal, sedangkan tipe situasionisme

adalah penyuluh yang menolak aturan moral tetap
dan lebih menekankan pada analisis individu
untuk setiap tindakan dalam berbagai situasi.

Tabel 7 menunjukkan bahwa pribadi tipe
absolutisme merupakan tipe pribadi yang
dominan dalam pribadi penyuluh pertanian di
Kabupaten Konawe. Tipe absolutisme merupakan
tipe penyuluh yang memiliki orientasi etika
idealisme yang tinggi sedangkan orientasi etika
relativisme yang rendah. Individu absolutis
percaya bahwa mengikuti aturan moral universal
dapat menghasilkan hasil terbaik. Hasil dari
penelitian mencerminkan para penyuluh pertanian
di Kabupaten Konawe, umumnya mempunyai
orientasi etika idealisme yang tinggi sedangkan
orientasi etika relativisme yang rendah, sehingga
para penyuluh pertanian di Kabupaten Konawe
umumnya telah memegang teguh aturan moral
universal dalam mengambil sikap dan tindakan
dalam menjalankan tugas sebagai penyuluh
pertanian. Menurut Suresh dan Raghavan (2005)
yang mengungkapkan bahwa sebagian besar filsuf
meyakini etika berlandaskan pada nilai-nilai yang
bersifat universal, tidak terbatas pada masyarakat
atau era tertentu. Sementara itu, Cohen et al.
(1996) menjelaskan orientasi awal setiap individu
dipengaruhi oleh kebutuhannya. Kebutuhan ini
kemudian berhubungan dengan pengalaman
personal dan sistem nilai yang dianut oleh
individu tersebut. Interaksi ini selanjutnya
membentuk harapan atau tujuan yang mendasari
setiap tindakan mereka. Pada akhirnya, proses ini
mengarahkan individu dalam menentukan
tindakan yang akan diambil. Dengan kata lain,
keputusan etis seseorang merupakan hasil dari
interaksi kompleks antara kebutuhan,
pengalaman, nilai-nilai personal, dan tujuan yang
ingin dicapai, bukan semata-mata didasarkan pada
prinsip-prinsip etika universal.

Tabel 7 menunjukkan juga bahwa pada
penyuluh pertanian di Kabupaten Konawe
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terdapat pribadi yang memiliki tipe situasionisme.
Tipe situasionisme merupakan tipe penyuluh yang
memiliki orientasi etika idealisme dan relativisme
yang tinggi. Pribadi tipe situasionisme merupakan
tipe yang menolak penerapan aturan moral
secara absolut. Tipe pribadi ini juga senantiasa
mengevaluasi dan menganalisis setiap tindakan
dalam  setiap  situasi. Hasil  penelitian
menunjukkan bahwa para penyuluh pertanian
memiliki pribadi tipe situasionisme umumnya
dalam mengambil keputusan dalam menjalankan
tugas senantiasa memperhatikan agar keputusan
atau tindakannya sesuai dengan situasi atau
lingkungan para petani. Zulhawati (2013)
menyatakan bahwa relativisme berpendapat
bahwa tidak ada pandangan etika yang dapat
dengan jelas diidentifikasi sebagai yang terbaik,
karena setiap individu memiliki pandangan etika
yang sangat bervariasi dan luas. Forsyth dan Nye
(1990) mengemukakan bahwa individu yang
mempunyai  sifat  relativisme  cenderung
mengembangkan filosofi moral yang berdasarkan
skeptisme. Mereka berpandangan bahwa tidak
mungkin untuk membangun atau mengikuti
prinsip-prinsip universal yang absolut dalam
pengambilan keputusan. Orang-orang dengan
tingkat relativisme yang tinggi memandang
bahwa tindakan moral sangat bergantung pada
konteks situasi dan karakteristik individu yang
terlibat. Akibatnya, mereka lebih menekankan
pada pertimbangan situasional dan kondisi
spesifik individu, dari pada berpegang teguh pada
prinsip-prinsip etika yang mungkin bertentangan
dengan situasi tersebut. Dengan kata lain, mereka
cenderung lebih fleksibel dalam menerapkan

Orientasi etika idealisme

Orientasi etika idealisme adalah tindakan
penyuluh dalam melaksanakan tugas sebagai
penyuluh pertanian yang berdasarkan sikap atau
pandangan hidup untuk selalu menerapkan
nilai-nilai moral yang umum (absolut). Menurut
Forsyth (1980) idealisme diartikan sebagai
suatu pandangan yang meyakini bahwa tindakan
yang tepat akan menghasilkan dampak yang
diharapkan. Mereka yang bersikap idealis
memegang teguh prinsip bahwa tindakan yang
merugikan pihak lain seharusnya selalu dapat

dielakkan. Karenanya, mereka cenderung
menghindari perilaku  yang berpotensi
mengakibatkan konsekuensi negatif. Ketika

dihadapkan pada situasi di mana kedua pilihan
yang tersedia memiliki kemungkinan berdampak
buruk terhadap orang lain, seorang idealis akan
cenderung memilih opsi yang meminimalkan
kerugian bagi pihak lain. Dengan kata lain,
mereka berusaha untuk selalu mengambil
keputusan yang paling sedikit merugikan orang
lain dalam situasi yang sulit sekalipun.

Orientasi etika idealisme merupakan tindakan
yang diambil dalam menjalankan tugas dengan
selalu mengikuti aturan moral secara universal.
Orientasi etika idealisme dalam penelitian ini
meliputi: (1) tindakan penyuluh telah tidak
merugikan petani; (2) tindakan penyuluh telah
tidak mengancam kehormatan petani; (3) tindakan
penyuluh telah tidak mengancam kesejahteraan
petani; (4) tindakan yang dilakukan penyuluh
telah sesuai dengan norma universal; dan (5)
tindakan moral penyuluh telah sesuai dengan
tindakan yang sifatnya ideal. Adapun hasil

standar etika, menyesuaikan dengan keadaan dan  penelitian tentang indikator orientasi etika
pihak-pihak yang terkait dalam setiap kasus. idealisme disajikan Tabel 8.
Tabel 8. Indikator orientasi etika idealisme penyuluh di Kabupaten Konawe
) Jiwa (%) Rata- :
Indikator STS TS RR S SS rata Kategori
Tindakan tidak merugikan petani 0,00 1,77 6,19 5575 36,28 442 Tinggi
Tindakan tidak mengancam 0,00 354 16,81 39,82 39,82 4,16 L
; Tinggi
kehormatan petani
Tindakan tidak mengancam 0,00 6,19 13,27 53,10 27,43 402 L
- : Tinggi
kesejahteraan petani
Tindakan yang dilakukan sesuai 0,00 0,00 79 6106 3097 4,23 Tinaai
dengan norma universal 99
Tindakan moral sesuai dengan 0,00 796 18,58 46,90 26,55 3,92 Tinaai
. . ) Inggt
tindakan yang sifatnya ideal
Rata-rata 0,00 389 1257 5133 3221 4,15 Tinggi

Keterangan: STS = Sangat tidak setuju, TS = Tidak setuju, RR = Ragu-ragu (Netral), S = Setuju, SS = Sangat

setuju
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Tabel 8 menunjukkan bahwa semua indikator
orientasi etika idealisme pada penelitian ini dalam
kategori tinggi, dengan nilai rata-rata 4,15. Hal ini
membuktikan bahwa semua indikator orientasi
etika idealisme telah diterapkan para penyuluh di

Kabupaten Konawe dalam bertindak dan
mengambil berbagai keputusan  dalam
melaksanakan tugasnya sebagai penyuluh

pertanian. Para penyuluh telah memiliki tindakan
yang tidak merugikan para petani, tidak
mengancam kehormatan para petani, dan tidak
mengancam kesejahteraan para petani. Para
penyuluh juga telah memiliki tindakan yang telah
sesuai dengan norma universal dan sesuai
tindakan yang sifatnya ideal.

Orientasi etis relativisme

Orientasi etika relativisme adalah Tindakan
penyuluh dalam melaksanakan tugas sebagai
penyuluh pertanian yang berdasarkan sikap atau
pandangan hidup untuk selalu menerapkan etika
nilai-nilai moral yang tidak absolut dengan
mempertimbangkan nilai dari dalam dirinya
maupun lingkungan sekitar.

Forsyth (1980) menjelaskan bahwa relativisme
adalah sikap yang menolak nilai-nilai moral
absolut dalam menentukan perilaku. Dalam hal
ini, individu masih mempertimbangkan berbagai
nilai dari dirinya sendiri maupun dari lingkungan
sekitarnya. Relativisme etis adalah teori yang
menyatakan bahwa penilaian terhadap tindakan
sebagai etis atau tidak, benar atau salah,
bergantung pada pandangan masyarakat.

Orientasi etika relativisme dalam penelitian ini
meliputi: (1) pada setiap komunikasi masyarakat
tindakan penyuluh telah sesuai aturan; (2)
tindakan penyuluh telah sesuai prinsip moral
sebagai sesuatu yang sifatnya subjektif; (3)
tindakan penyuluh telah sesuai nilai moral tidak
berlaku mutlak tetapi sesuai komunikasi
masyarakat atau lingkungannya; (4) tindakan
penyuluh telah sesuai penerapan aturan etika yang
menciptakan hubungan manusia yang lebih baik;
dan (5) tindakan penyuluh telah menilai
kebohongan sebagai bermoral atau tidak
tergantung pada situasi yang mengelilinginya.
Hasil penelitian indikator orientasi etika
relativisme disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9 menunjukkan bahwa semua indikator
orientasi etika relativisme dalam penelitian ini
telah dalam kategori sedang dengan nilai rata-rata
2,95. Hal ini menunjukkan bahwa semua indikator
orientasi etika relativisme telah diterapkan para
penyuluh di Kabupaten Konawe dalam bertindak
dan mengambil berbagai keputusan dalam
melaksanakan tugasnya sebagai penyuluh
pertanian, tetapi masih perlu ditingkatkan agar
mencapai kategori tinggi. Para penyuluh telah
bertindak dan mengambil keputusan dalam
melaksanakan tugas sebagai penyuluh pertanian
yang berdasarkan sikap atau pandangan hidup
untuk selalu menerapkan etika nilai-nilai moral
yang tidak absolut dengan mempertimbangkan
nilai dari dalam dirinya maupun lingkungan
sekitar.

Tabel 9. Indikator orientasi etika relativisme penyuluh

. Jiwa (%) Rata- .

Indikator STS TS RR S 3S rata Kategori
Tindakan telah sesuai aturan etika 11,50 30,97 20,35 33,63 3,54 2,87 Sedang
pada setiap komunitas petani
Tindakan telah sesuai prinsip 0,00 15,04 30,97 4248 1150 3,50 Sedang
moral yang dipandang yang
sifatnya subjektif
Tindakan sesuai nilai moral tidak 43,36 15,04 4,42 1858 1858 2,554 Sedang
berlaku mutlak tetapi sesuai
komunitas masyarakat
Kebohongan dinilai bermoral atau 0,00 19,47 36,28 30,09 14,16 3,39 Sedang
tidak, tergantung pada situasi yang
mengelilinginya
Tindakan sesuai penerapan aturan 46,02 10,62 7,96 23,89 11,50 2,44 Sedang
etika yang menciptakan hubungan
yang lebih baik

Rata-rata 20,18 18,23 20,00 29,73 1186 2,95 Sedang

Keterangan: STS = Sangat tidak setuju, TS = Tidak setuju, RR = Ragu-ragu (Netral), S = Setuju, SS = Sangat

setuju
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Penyuluh pertanian yang dapat bertindak
dengan selalu berorientasi pada etika relativisme
adalah para penyuluh pertanian memiliki
kepribadian dan moralitas sosial. Hal ini sejalan
dengan teori moralitas sosial (Social Morality
Theory) yang bersumber dari pemikiran Thomas
Hobbes, Emile Durkheim, dan Max Weber
menurut Bailey (2010) yang menyatakan bahwa
karena manusia hidup dalam masyarakat,
moralitas sosial menjadi dasar kehidupan mereka.
Moralitas sosial diperlukan untuk memastikan
bahwa anggota masyarakat hidup dalam keadaan
aman dan damai. Peraturan yang ditetapkan oleh
kelompok atau otoritas yang berwenang harus
dipertahankan. Kelompok masyarakat memiliki
wewenang utama dalam menentukan kebenaran
sosial.

KESIMPULAN

Penyuluh pertanian di Kabupaten Konawe
memiliki orientasi etika yang tergolong sedang.
Penyuluh pertanian di Kabupaten Konawe telah
menerapkan dengan sangat baik sebagian
indikator-indikator  orientasi  etika  dalam
menjalankan tugas dan peran sebagai penyuluh
pertanian. Orientasi etika penyuluh pertanian di
Kabupaten Konawe perlu ditingkatkan agar para
penyuluh pertanian memiliki orientasi etika yang
tinggi dalam penyuluhan pertanian. Penyuluh
yang memiliki orientasi etika yang tinggi akan
senantiasa melaksanakan kegiatan penyuluhan
secara profesional.
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